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BAB IlI
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

1. Kedudukan

Kedudukan penulis pada awalnya adalah sebagai intern video scriptwriter.
Sebagai video scriptwriter, pekerjaan yang dilakukan meliputi pembuatan
editing script dan juga merapikan naskah teleprompter yang akan digunakan
untuk shooting. Seiring berjalannya proses magang, penulis berkesempatan
menjadi intern content creative untuk sebuah course. Seorang content creative
memiliki peran yang lebih luas, yaitu mempersiapkan aspek kreatif untuk

shooting sebuah course dari pra-produksi, produksi, hingga pasca-produksi.

2. Koordinasi
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Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi

(Sumber: Data perusahaan)



Sesuai dengan namanya, seorang content creative merupakan bagian dari
tim konten video pembelajaran yang bertugas untuk mengembangkan aspek-aspek
kreatif. Maka, alur kerjanya mengikuti alur kerja video development di atas. Setelah
materi untuk video pembelajaran dikunci, oleh content analyst atau content

development, tugas pertama content creative adalah menyusun course concept.

Course concept adalah acuan yang digunakan untuk menyusun set untuk
pengambilan gambar dan treatment yang akan diterapkan saat proses penyuntingan
hasil shooting. Konsep yang disusun meliputi alternative pilihan jenis font, referensi
framing, color palette, referensi untuk wardrobe, dan referensi properti. Course
concept ini kemudian diajukan kepada produser untuk dirapatkan dalam pre-
production meeting. Jika konsep disetujui maka akan lanjut shooting. Jika belum,

maka course concept diperbaiki dan disesuaikan terlebih dahulu.

Setelah proses shooting selesai, maka yang pertama dibuat adalah offline cut.
Hasil offline kemudian diulas oleh content creative bersama dengan content
development/content analyst sehingga berkemungkinan ada penyesuaian baru. Jika
terdapat kendala dalam offline cut yang tidak bisa diatasi dengan menyusun
suntingan baru, maka ada kemungkinan bahwa pengambilan gambar ulang akan
dilaksanakan. Proses ini dilakukan hingga video offline mendapatkan lampu hijau

atau “quality checked” untuk diproses dalam online cut.

Namun, sebelum dibuat online cut tugas yang harus dilaksanakan oleh
content creative lagi adalah editing script. Editing script dibuat dengan mengacu
kepada hasil offline cut yang sudah diberikan lampu hijau. Secara garis besar,
editing script merupakan panduan yang akan digunakan oleh desainer grafis dan
animator untuk membuat asset yang akan dimasukkan ke dalam online cut. Setelah
itu, editing script akan diulas oleh content development/content analyst, jika masih
ada yang kurang, maka dilakukan revisi, jika sudah quality checked maka akan

diteruskan kepada tim animator dan desainer grafis.

Video yang sudah diproses oleh animator dan desainer grafis dinamakan

sebagai online cut. Pada tahap ini, peran content creative adalah membantu content



development/content analyst mengulas videonya. Sama pada tahap lain, revisi akan

terus dilakukan hingga terdapat hasil akhir yang mendapatkan lampu hijau. Setelah

itu video juga diulas oleh manager dan vice president sebelum di-acc untuk upload

ke website Skill Academy.

3.2. Tugas yang Dilakukan

Berikut adalah tabel mengenai pekerjaan yang dilakukan selama proses magang

yang ditulis secara kronologis (mingguan).

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang

No. | Minggu Proyek Keterangan

1. Kelas Lean Start Up Memberi tanda jeda dalam naskah
teleprompter

2. Kelas Agile and Scrum Memberi tanda jeda dalam naskah

! teleprompter

3. Kelas Reksadana Memberi tanda jeda dalam naskah
teleprompter

4, Kelas Online Shop Membuat editing script

5. Kelas Online Shop Revisi dan membuat editing script

6. Kelas Beasiswa Membuat editing script

7. 2 Kelas Lean Startup Memberi tanda jeda dalam naskah
teleprompter

8. Kelas Career Hacks Membuat editing script

9. Kelas Online Shop Membuat dan revisi editing script

10. Kelas Career Hacks Membuat dan revisi editing script

11. 3 Kelas ~ Communication | Menyusun course concept

Skills

12. Kelas Design Sprint Menyusun summary kelas

13. Kelas Microsoft Project | Menyusun summary kelas

14. 4 Kelas Career Hacks Membuat dan revisi editing script




15.

16.

Kelas Reksa Dana

Membuat editing script

Kelas Communication
Skills

Menyusun  course  concept  dan
merencanakan desain setting untuk
shooting. Mempersiapkan gambar cetak
dan properti yang akan digunakan untuk
dekorasi background shooting.
Melaksanakan proses shooting yang
pertama, Vaitu untuk video Sikap
Berkomunikasi 1 dan 2, Introduksi
Trailer, dan Kemampuan komunikasi

Internal

17.

18.

Kelas Microsoft Project

Transkrip video online ke dalam bentuk

editing script.

Kelas Reksa Dana

Membuat editing script

19.

20.

Kelas CV and Cover
Letter

Membantu penyuntingan asset CV mock

up yang akan digunakan untuk contoh.

21.

Kelas Agile and Scrum

Membuat naskah untuk trailer. Trailer
dibuat dengan mengambil dan memilah
potongan dari video pertama. Disusun
ulang dalam bentuk seperti editing

script dengan durasi 35 detik -1 menit.

Kelas Communication
Skills

Melakukan proses shooting untuk video
kemampuan komunikasi  eksternal,
hambatan dalam berkomunikasi, dan
cara untuk melakukan negosiasi dalam

berkomunikasi.

22,

Kelas Communication
Skills

Mengerjakan editing script, menulis
naskah untuk roleplay yang akan
digunakan dalam beberapa video.

Menyusun konsep roleplay, meliputi
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pemilihan kostum dan talent. Shooting
untuk video etika dalam bekerja, tips
jitu meningkatkan komunikasi bagi
sales, dan cara berkomunikasi sebagai

seorang sales.

23.

24,

Kelas Beasiswa

Mengerjakan editing script

Kelas Communication
Skills

Mengerjakan dan revisi editing script.
Bersama dengan divisi produksi,
menyusun shotlist untuk shooting
roleplay. Kemudian membuat call sheet
sederhana untuk mempermudah proses

shooting.

25.

General

Membantu menyusun notulensi untuk
sharing session yang diadakan oleh tim

konten

26.

Kelas Communication
Skills

Membuat revisi terhadap editing script
sesuai dengan ketetapan-ketetapan baru
yang sudah disepakati dalam sharing
session. Melakukan proses shooting
roleplay. Melakukan quality check

untuk video online yang sudah di edit.

27.

28

Kelas CV and Cover
Letter

Membuat dan revisi editing script.

Kelas Saham

Membantu mendesain  set untuk
shooting sebagai replacement untuk
content creative lain yang berhalangan
untuk melakukan proses shooting.

Kemudian ikut dalam proses shooting.

29.

Kelas Communication
Skills

Melakukan quality check untuk video
online yang sudah di edit.
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30.
3L

32.

Kelas Microsoft Project

Membuat video trailer

Kelas Agile and Scrum

Memperbaiki  video trailer yang
sebelumnya, dengan menambahkan
topik sehingga lebih lengkap isinya.

General

Membuat course picture dan thumbnail

untuk video di website.

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

° Proses Pelaksanaan

Sebagai Content Creative

Sejak minggu ke-3, penulis berkesempatan menjadi content creative untuk

kelas online “Essential Communications Skills for Your Career”. Narasumber

untuk kelas ini adalah Angela Dina Oktavia, yang saat ini menjabat sebagai

partnership lead di Ruangguru.

m

UNI

'i ( die
A N L *

SKILL ACADEMY

‘ Skill
Academy

|

Gambar 3.2. Judul Kelas

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Secara garis besar, kelas ini berfokus mengenai tata cara berkomunikasi dalam

dunia profesional. Terdapat 11 video dan 1 trailer dalam rangkaian kelas ini, yaitu

sebagai berikut:
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Course Overview: Berisi perkenalan pembicara dan latar belakangnya serta
gambaran topik-topik yang akan dibahas dalam kelas-kelas mendatang.
Sikap Berkomunikasi (Part 1): Berisi tujuan berkomunikasi dengan baik dan
bagian pertama dari 10 sikap yang harus disiapkan oleh komunikator
sebelum memulai komunikasi, yaitu kepercayaan diri dan cara
menumbuhkannya, bersikap ramah, berkomunikasi dengan jelas dan
ringkas, mendengarkan lawan bicara, dan yang terakhir berempati dengan
rekan komunikasi.

Sikap Berkomunikasi (Part 2): Berisi bagian kedua dari 10 sikap
berkomunikasi, yaitu kemampuan untuk berkomunikasi secara non-verbal,
menghargai rekan komunikasi, berpikiran terbuka, memilih media
berkomunikasi yang tepat, dan juga memberikan dan menerima feedback.
Kemampuan Berkomunikasi Internal yang Efektif: Berisi mengenai cara
berkomunikasi dengan rekan satu perusahaan.

Kemampuan Berkomunikasi Eksternal yang Efektif: Berisi mengenai cara
berkomunikasi dengan pihak-pihak di luar perusahaan.

Hambatan Berkomunikasi: Berisi mengenai hal-hal yang dapat
menghambat jalannya komunikasi efektif dan juga cara menanggulangi
hambatan tersebut.

Cara dan Tips Bernegosiasi: Berisi mengenali tata cara bernegosiasi dengan
tepat, sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal, dan menguntungkan
pihak-pihak yang bernegosiasi.

Cara Menggunakan Emosi dalam Berkomunikasi: Berisi mengenai cara
mengendalikan emosi dan memanfaatkannya sehingga komunikasi berjalan
dengan baik dan efektif.

Etika Kerja Melalui Komunikasi Non-verbal: Berisi mengenai etika-etika
non-verbal yang dapat diterapkan dalam dunia profesional lengkap dengan
peragaannya (roleplay).

Tips Jitu Menjadi Komunikator yang Baik sebagai Sales: Berisi mengenai

cara menjadi sales yang bisa menjual produk atau jasanya dengan efektif.
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- Cara Berkomunikasi sebagai Sales: Berisi mengenai lanjutan dari video

sebelumnya.

Sebagaimana yang dijabarkan dalam bagian koordinasi kerja, tugas pertama
yang dilaksanakan sebagai content creative adalah menyusun sebuah course
concept. Course concept disusun dalam aplikasi Microsoft Power Point. Penulis
dibimbing oleh salah seorang content creative full-time yaitu Kak Monda dalam
menyusun course concept ini. Berikut adalah tangkapan layar dari course concept

yang disusun.

FONT AND LOWER THIRD

® Kombinasi dua tipe font (serif dan sans-serif)

® Untuk text box menggunakan kombinasi basic shape (kotak) transparan dengan warna yang kontras
dengan background/tema warna keseluruhan

® Untuk text panjang sebaiknya di-full screen agar fokus, tetapi lebih baik ganti scene per-kalimat agar
layar tidak terlalu penuh (di-koordinasi dengan narasi talent), atau bisa di split screen

Gambar 3.3. Konsep Jenis Huruf dan Teks dalam Video

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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ALTERNATIF PILIHAN FONT

Masing-masing font bisa ditemukan di google font dengan keyword searching. Nama font
ada di atas masing-masing screencap, seperti contohnya “Kurale”

Montserrat )
Julieta Ulanovsky, Sol Matas, Juan Pablo del Peral, Jacques Le Bailly
(18 styles)

t Altemates. ]

y. Sol Matas, Juan Pablo del Peral, Jacques Le Bailly

Sphynx of the black quartz, judge Sphynx of the black quartz, judge SR

my vows my vows Kurale [+

Eduardo Tunni (1 style)

Sphynx of the black quartz, judge my
vows

Gambar 3.4. Alternatif untuk Pilihan Font

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

COLOR PALETTE

Color palette bisa menyesuaikan kebutuhan video dan konten materi.
Menyesuaikan dengan tema asset grafis, dengan alternatif kombinasi warna
sebagai berikut.

Paduan antara soft/pastel color dengan
earthy tone.

Gambar 3.5. Skema Warna untuk Set dan Properti Video

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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COLOR SCHEME (SHOT/IN FRAME)

Yang dibutuhkan adalah palet yang bisa mewakilkan kesan profesionalisme tetapi semi-formal. Untuk
sequence yang ada talent, bisa di-grading seperti contoh-contoh berikut.

J
z u

1the things you can do with it
are infinite.

-

Gambar 3.6. Skema Warna untuk Proses Grading Video

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

FRAMING

CAM 1 CAM 2

=
the things you can do with it
are infinite

Gambar 3.7. Referensi Jenis Shot dan Sudut Pengambilan Shot

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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WARDROBE

Deep orange, brick red, rusty red, ochre, brown
(Earthy)

Gambar 3.8. Referensi Kostum yang Akan Dikenakan Talent

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

PROPERTI

e Dominan warna biru

e Props tambahan warna kayu/rattan/sand
(light)

e Picture collage

Gambar 3.9. Referensi Properti dan Set

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Setelah course concept dibuat, maka dilaksanakanlah pre-production meeting
bersama dengan content development Kak Duti Sipahutar dan produser Mas Fikri

Ahmadi. Hasil pre-production meetingnya adalah sebagai berikut:
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- Shooting dilaksanakan di studio Skill Academy gedung Graha Sapta

- Baju untuk talent disetujui untuk berwarna earthy tones (Merah bata,
oranye, merah marun)

- Shooting dilaksanakan dengan dua kamera, satu wide shot dan satu close up

- Properti menggunakan kolase dari gambar-gambar license-free yang
dicetak

Namun, setelah shooting hari pertama dilakukan, terdapat beberapa masukan
dari Kak Pretty selaku manager dari Skill Academy. Maka, penulis selaku content
creative melakukan beberapa penyesuaian yaitu:

1. Mengubah tata letak set, tidak menggunakan meja di depan talent dan
mengisi background dengan dekorasi berupa rak dan aksesoris kecil (buku,
tanaman hias, dan pajangan)

2. Menghilangkan kolase di dinding dan diganti dengan lukisan kanvas

Oleh karena terdapat perubahan set yang cukup drastis, maka shooting untuk tiga
video tersebut diulang. Selanjutnya, shooting berjalan dengan cukup lancar. Berikut

hasil akhir dari set yang diterapkan.

Gambar 3.10. Shot A

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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A Skill
Academy

Gambar 3.11. Shot B

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Setelah proses pengambilan gambar dilaksanakan, maka dilakukan revisi. Revisi
dibuat atas video offline yang sudah disusun. Pengajuan revisi ditulis dalam form
revisi offline. Biasanya, yang mengajukan revisi adalah content analyst/content
development. Setelah video di revisi hingga mendapatkan lampu hijau, maka proses

online editing dan peran sebagai editing scriptwriter dimulai.

Sebagai Editing Scriptwriter

Penulis berkesempatan untuk menjadi editing scriptwriter untuk beberapa kelas
yaitu, Essential Communication Skill For Your Career (Sekaligus menjadi content
creative), Reksa Dana, Career Hacks, CV and Cover Letter, Cara Membangun
Bisnis Online Shop, dan Step by Step Menuju Sekolah Idaman dan Beasiswa
Impian. Namun, sebelum masuk lebih jauh, kurang-lebihnya konsep editing script
yang diterapkan dalam Skill Academy vyaitu, sebuah naskah yang dibuat untuk
menjadi acuan, bagi desainer grafis dan animator dalam menyunting online video.

Sebagai sebuah acuan, maka terdapat unsur-unsur wajib dalam sebuah editing
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script. Hal ini meliputi transkrip narasi talent dan timecode saat masuknya animasi,
referensi untuk desain aset, referensi letak aset, dan text yang akan dimunculkan
dalam video.

Peran seorang editing scriptwriter adalah melengkapi unsur-unsur tersebut dan
menyusunnya ke dalam sebuah tabel editing script. Transkrip dan timecode dibuat
dengan menyesuaikan dari video offline. Referensi desain asset diambil dari
internet, atau dibuat sendiri dengan sederhana menyesuaikan dengan kebutuhan.
Jika tidak ada referensi yang cocok, maka dapat disesuaikan dengan menuliskan
notes dengan jelas agar hasil akhir asset dapat dipenuhi oleh desainer grafis. Seperti

contoh di bawah ini:

Tabel 3.2 Contoh Editing Script dengan Catatan Detail

TIMECODE | AUDIO/NARASI VISUAL DESCRIPTION SEQUENCE

ILUSTRASI 3S

ANIMASI — ON SCREEN
Masukan animasi seperti referensi
di bawah, yaitu 3S berukuran besar

TALENT: (Remake)
08:08 “Tahukah kalian _ ) .
' dengan tagline | KEMudian  di sampingnya

08:12 lanjutkan huruf S tersebut menjadi

(Animasi) 3S? Salam
senyum, salam, sapa

Senyum Sapa?”

enyum
alam
apa

Sedangkan referensi untuk tata letak asset dan teks dalam video, dibuat oleh tim
internal Skill Academy. Penggunaannya sendiri diatur dalam sebuah handbook
yang sudah disepakati saat dilaksanakannya sharing session. Sebagaimana contoh
di atas, semua hal yang sifatnya muncul di layar harus dituliskan dalam kolom

“Visual Description”. Maka, sangat penting untuk adanya kesepakatan yang
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menyeluruh dalam tata cara penulisannya, sehingga akan mempermudah dan
mempercepat proses online editing.

o Kendala yang Ditemukan

Kendala yang ditemukan selama proses magang bisa dibilang sangat minim.
Namun, bisa dikatakan bahwa alasan terbesarnya adalah karena divisi dimana
penulis ditempatkan merupakan divisi yang masih sangat baru dan masih terdapat
penyesuaian di berbagai aspek pekerjaannya. Sehingga terdapat beberapa kendala
yang bersifat teknis, misalnya dalam cara penulisan editing script. Masing-masing
orang dalam tim masih memiliki standard dan format penulisan yang berbeda-beda.
Standard penulisan yang berbeda-beda menyebabkan adanya lebih banyak revisi
dan hal yang harus diperbaiki dalam editing script.

Kendala lainnya yaitu, pada hari pertama yang ditentukan untuk shooting, salah
satu kru mengalami kecelakan, kru lainnya ada yang sakit, dan ada kru yang
terlambat hadir. Ketika ingin mencetak properti juga tempat percetakannya
berkendala. Akibatnya, shooting terpaksa dibatalkan, karena belum ada persiapan

seperti penataan lampu, kurangnya properti, dan ketidaksiapan kru.

o Solusi Atas Kendala yang Ditemukan

Kendala yang pertama ini diselesaikan dengan dilaksanakannya sharing session
satu divisi yang secara khusus membahas mengenai editing script. Bersama seluruh
tim konten, menyepakati satu format penulisan editing script. Format yang
kemudian disepakati, dirapikan dalam satu panduan dan disebarkan untuk
diterapkan oleh tim. Kesepakatan ini juga akan mempermudah tim pasca produksi,
karena mereka jadi tidak perlu menerka-nerka maksud dari tim konten ketika
membaca editing script yang dibuat.

Kendala kedua diselesaikan dengan mengundur jadwal shooting, dan juga
mempersiapkan semua keperluan shooting sebelum hari-h. Misalnya, melakukan
print gambar minimal satu hari sebelumnya. Persiapan juga dapat dilakukan lebih
awal jika studio tempat diadakannya shooting memiliki jadwal kosong di hari
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sebelumnya. Seluruh properti dapat diletakkan sesuai rencana set, berikut juga
dengan tata lampunya sehari sebelum shooting diadakan.
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